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ABSTRACT

The analysis of cassava opaque using cabinet space of dryer system has been
done. The drying chamber was designed with the diameter of 130 cm long, 97 cm
width and 120 cm height. This drying chamber was consisted of a drum with
height of 70 cm, and diameter of 44 cm. The sample used was cassava opaque that
originated from Rejosari Urban Village, Tenayan Raya and Pekanbaru City.
Maximum temperature of the drying chamber was 65°C and 69°C for areca
midrib and coconut midrib respectively. This was caused biomass energy which
generated by coconut midrib waste greater than that produced by areca midrib
waste. The average water content of cassava opaque obtained in this research
using biomass waste of areca midrib was 15.98%, 12.97%, 11.56%, 9.38%, 7.21%
and 6.07%, while the average water content for cassava opaque using biomass
waste of coconut midrib was 24.29%, 12.21%, 11.16%, 8.43%, 6.48% and 5.20%.
Efficiency of the drying time using biomass waste of areca midrib was 96.01%
while the efficiency of the drying time using biomass waste of coconut midrib
was 97.13%.
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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang analisis sistem pengering opak singkong tipe
ruang kabinet. Ukuran ruang pengering 130 cm x 97 cm x 120 cm dilengkapi
drum yang tingginya 70 cm dan diameter 44 cm. Sampel yang digunakan adalah
opak singkong yang diproduksi di Kelurahan Rejosari Kecamatan Tenayan Raya
Kota Pekanbaru. Suhu maksimum ruang pengering yang diukur menggunakan
termometer 65 °C untuk pelepah pinang dan 69°C untuk pelepah kelapa karena
energi biomassa yang dihasilkan limbah pelepah kelapa lebih solid dibandingkan
energi biomassa limbah pelepah pinang. Kadar air rata-rata opak singkong dengan
menggunakan biomassa limbah pelepah pinang sebesar 15,98 %, 12,97 %, 11,56
%, 9,38 %, 7,21 % dan 6,07 %, kadar air rata-rata opak singkong dengan
menggunakan biomassa pelepah kelapa sebesar 24,29 %, 12,21 %, 11,16 %, 8,43
%, 6,48 % dan 5,20 %. Efesiensi waktu pengeringan untuk biomassa limbah
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pelepah pinang adalah 96,01 % efesiensi waktu pengeringan untuk biomassa

limbah pelepah kelapa sebesar 97,13 %.

Kata Kunci : sistem pengering, opak singkong, pelepah pinang, pelepah kelapa.

PENDAHULUAN

Singkong (Manihot esculenta
Crantz) merupakan tanaman yang
sangat populer di seluruh dunia
khususnya di Negara-negara tropis.
Singkong memiliki arti ekonomi
terpenting dibandingkan dengan jenis
umbi-umbian yang lain, di Indonesia
singkong merupakan makanan pokok
ke tiga setelah padi dan jagung
(Chalil, 2003).

Tanaman singkong merupakan
bahan baku yang paling potensial
untuk diolah menjadi berbagai jenis
makanan salah satunya adalah opak
singkong. Opak singkong merupakan
hasil olahan singkong yang telah
diparut kemudian dicetak dengan
membentuk lembaran tipis dan
dikukus selama 10 menit. Hasil
pengukusan opak singkong ini siap
untuk  dikeringkan.  Pengeringan
biasanya merupakan alat terakhir
dari sederetan operasi, dan hasil
pengeringan biasanya siap untuk
dikemas (Soleha, 1995).

Metode untuk pengeringan
dapat dilakukan dengan
menggunakan sinar matahari
langsung dan tipe ruang kabinet.
Pengeringan dengan matahari
langsung merupakan proses
pengeringan yang paling ekonomis
dan paling mudah dilakukan, akan
tetapi dari segi kualitas alat
pengering tipe ruang kabinet akan
memberikan produk yang lebih baik.
Sinar ultra violet dari matahari
menimbulkan kerusakan pada
kandungan kimia bahan yang

dikeringkan ~ (Pramono,  2006).

Pengeringan  tipe  ruang
kabinet dianggap lebih
menguntungkan karena akan terjadi
pengurangan kadar air dalam jumlah
besar dalam waktu yang singkat
(Muller et al, 2006).

Proses pengeringan dilakukan
dengan merancang sebuah alat yang
terbuat dari dinding triplek dilapisi
seng Yyang dicat hitam sebagai
penyerap panas Yyang dinamakan
sebagai alat pengering tipe ruang
kabinet. Ruangan pengering
dilengkapi dengan drum yang
berfungsi untuk mengolah limbah
pelepah pinang dan pelepah kelapa
menjadi  energi biomassa yang
menimbulkan panas yang dapat
mengeringkan ~ opak  singkong.
Akibat pengeringan ini maka kadar
air dari bahan akan berkurang yang
dinyatakan dengan Persamaan 1 :

M= [MbM;;”"] x 100%

Dimana :

M = kadar air dari bahan (%)

My, = kandungan bahan basah (gr)
My = kandungan bahan kering (gr)

Efesiensi  sumber  energi
biomassa yang digunakan untuk
menaikkan suhu udara dalam ruang
pengering dapat dihitung dengan
menggunakan Persamaan 2 :

7] — Qoutput X 100 %

input

Qoutput = Qinput + QT
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Dimana :

Qoutput = Ppanas yang hilang dari alat
pengering (Joule/s)

Qinput = panas yang dihasilkan dari
pembakaran (Joule/s)

Qr = Laju total panas yang
hilang dari alat pengering
(Joule/s)

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian  ini  dilakukan
dengan menggunakan metode
eksperimen dengan membuat alat
pengering tipe ruang kabinet
menggunakan  energi  biomassa
pelepah pinang dan pelepah kelapa.
Alat pengering tipe ruang kabinet
dapat dilihat pada Gambar 1.

Cerobong

Opak
Singkong

Rak Pengering

Posisi Pelepah
Pinang
Posisi Pelepah
Kelapa

Ruang Energi
Biomassa

Gambar 1. Alat pengering energi
biomassa

Prinsip kerja alat tipe ruang
kabinet ini adalah mengeringkan
opak singkong dengan
memanfaatkan udara panas yang
berasal dari pembakaran limbah
pelepah pinang dan pelepah kelapa
dalam ruang pembakaran.

Singkong  segar  dikupas
terlebih  dahulu, dibersihkan dan
diparut sehingga menjadi bubur
singkong yang kemudian dicetak
dengan menggunakan cetakan yang
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berbentuk bulat. Bubur singkong
yang telah dicetak kemudian di
kukus selama 10 sampai dengan 15
menit, dan bubur singkong yang
telah setengah jadi ini dilepas dari
cetakan yang kemudian disusun di
atas  rak pengering  untuk
dikeringkan.

Pengambilan data dilakukan
selama 90 menit dengan interval
waktu pengamatan 15 menit yang
terdiri dari pengukuran suhu dalam
ruang pengering, pengukuran suhu
setiap sisi dinding alat pengering
menggunakan termometer mercuri
dan  pengukuran massa  opak
singkong pada rak pengering.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan penurunan
kadar air dari opak singkong untuk
setiap biomassa ditampilkan pada
Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Hasil penurunan kadar air

biomassa pelepah pinang
Mo Wakt Thsa cpak Tlassa Fadarair (77 Fadar

{mentf)  singkomg (gtam)  rhs- alr
tat rata-
{gram) nt
()
M M M K EM: KM

528 B0 OB K6 1700 1360 193 1598
WONT N MU BE 1260 1208 1417 1297
& 05 WA AN WO 1098 148 1%
601591 1270 1906 ¥ 1016 831 962 9%
BTk 1510 118 156 8T 64 647 1A
01611 1648 1690 1649 688 5B 56 607

e

Tabel 2. Hasil penurunan kadar air

biomassa pelepah kelapa
Mo Wiktn Mamaopehanghong Masss  FKedwar(¥])  Falw

{ne naf) {gratn) rats- alr
1l tate-
(grarn) il
()
Mo M M KM KL KD

15 WIS N6 MM ME 1312 0B B4 UB
W0 65 198 NP N 128 127 110 122
£ME 55 92T 182 1% 16 99 1116
601897 1594 1737 1790 8 917 T 843
OO 4T 69 164 68 1% ST 64
W18 1362 1654 151 59 13 218 5N
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Gambar 2. Grafik hubungan antara
kadar air dari opak
singkong terhadap lama
pengamatan

Data rata-rata untuk
menentukan penurunan kadar air dari
opak singkong selama 90 menit
dapat dihitung dengan menggunakan
Persamaan 1 dan hasil perhitungan
dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel
2 serta digambarkan dalam bentuk
grafik pada Gambar 2. Penurunan
kadar air dari opak singkong
menggunakan biomassa pelepah
kelapa lebih besar dibandingkan
penurunan  kadar air  dengan
menggunakan biomassa pelepah
pinang karena panas yang dihasilkan
dari pembakaran biomassa pelepah
kelapa lebih tinggi. Kadar air
berkurang seiring dengan
bertambahnya waktu karena semakin
kecil massa opak singkong maka
semakin besar kadar air yang
berkurang.

Efesiensi  sumber  energi
biomassa untuk pengeringan dapat
dihitung  dengan  menggunakan
Persamaan 2 dan nilai efesiensi
sumber energi biomassa ditunjukkan
pada Tabel 3.

Repository University Of Riau
PERPUSTRARKRARAND UNIVERSITAS RIRU
http://repository.unri.ac.id/

Tabel 3. Efesiensi sumber energi

biomassa
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Gambar 3. Grafik hubungan antara
efesiensi sumber energi
biomassa untuk
pengeringan  terhadap
lama pengamatan.

Faktor efesiensi bergantung
pada waktu pengamatan. Nilai
efesiensi rata-rata pelepah kelapa
lebih  besar dibandingkan nilai
efesiensi rata-rata pelepah pinang
karena pelepah pohon kelapa lebih
solid.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Massa opak singkong akan
berkurang setiap 15 menit
karena terjadi proses




penguapan air yang
terkandung pada opak.

2. Penurunan kadar air
menggunakan biomassa
pelepah kelapa selalu lebih
besar dari penurunan kadar
air menggunakan biomassa
pelepah  pinang  karena
pelepah kelapa
menghasilkan panas yang
tinggi sehingga kadar air
yang berkurang semakin
besar.

3. Efesiensi rata-rata sumber
energi  biomassa  untuk
pengeringan menggunakan
pelepah pinang yaitu 96,01
% sementara efesiensi rata-
rata sumber energi biomassa
untuk pengeringan
menggunakan pelepah
kelapa sebesar 97,13 %.
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